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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

 Berdasarkan analisa dan pembahasan di bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

Potensi ekowisata di objek wisata Plangon yang terdiri dari 

berbagai jenis flora-fauna dan parorama alam memiliki daya tarik 

untuk pengembangan ekowisata di Kabupaten Cirebon. Strategi 

pengembangan ekowisata ini, dapat dilakukan dengan 

pengembangan strategi SO (kekuatan dan peluang)  yaitu 

mengembangkan secara optimal potensi yang ada baik flora-fauna, 

panorama alam dan kearifan lokal masyarakat setempat dalam satu 

paket wisata dengan memanfaatkan dukungan dari pemerintah dan 

masyarakat setempat. Selain itu strategi pengembangan ekowisata 

dapat dilakukan pula dengan strategi WO (kelemahan dan peluang) 

yaitu memanfaatkan dukungan dari masyarakat dan PEMDA untuk 

meningkatkan kualitas objek wisata (fasilitas, sarana dan 

prasarana, serta promosi) di objek wisata Plangon. 

B. SARAN 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai potensi-

potensi yang ada dikawasan objek wisata Plangon dan upaya-

upaya yang perlu dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat agar 

objek wisata Plangon dijadikan sebagai wisata minat khusus, untuk 
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keberlanjutan flora dan fauna yang ada di bukit Plangon yang 

mengacu kepada konsep ekowisata. Pada penelitian yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Objek Wisata Plangon dengan Konsep 

Ekowisata di Kabupaten Cirebon”ada beberapa saran yangdapat 

peneliti berikan berkenan dengan hal tersebut yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perlunya perhatian Pemerintah Daerah khususnya Kabupaten 

Cirebon, untuk berkerjasama dengan masyarakat sekitar objek 

wisata Plangon,  memberikan pendidikan dalam mengelola 

ekowisata untuk keberlanjutan objek wisata Plangon 

2. Memberikan sosialisasi dan pelatihan sumber daya manusia 

yang berkualitas  untuk menghadapi  perkembangan pariwisata 

di Cirebon tidak hanya melalui pendidikan melainkan membina 

sikap yang disiplin dan konsisten sehingga terjalin 

kebersamaan seiring berkembangnya kepariwisataan  

3. Membuat RIPPDA ( Rencana Induk Pengembangan Pariwisata 

Daerah) khususnya perencanaan objek wisata Plangon agar 

menjadi daya tarik wisata khususnya wisata minat khusus yang 

diharapkan baik pengelola maupun wisatawan yang berkunjung 

menyadari tujuan pengembangan ekowisata adalah konservasi. 
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Nama : 

Usia  : 

Pedoman Wawancara Pemerintah / Pengelolah  

1. Strategi apa saja yang dilakukan dalam pengembangan Objek 

Wisata Plangon dengan Konsep Ekowisata di Kelurahan Babakan 

, Kecamatan Sumber , Kabupaten Cirebon ? 

2. Apa yang menjadi kendala dalam upaya pengembangan ini ? 

3. Apakah ada pelatihan dan sosialisasi mengenai pengembangan 

ekowisata  ? 

4. Apakah Objek Wisata Plangon sudah memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat ? 

5. Apakah sarana dan prasarana  di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

6. Kegiatan konservasi apa saja yang dilakukan untuk menjaga 

keanekaragaman hayati di Objek Wisata Plangon? 

7. Apakah masyarakat terlibat dalam pengembangan Objek Wisata 

Plangon ? 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya pengembangan 

pariwisata dengan konsep ekowisata ? 

 

Pedoman Wawancara 



 
 

 
 

 

Nama : 

Usia  : 

Pedoman Wawancara Wisatawan 

1. Apakah yang menjadi daya tarik bagi anda untuk mengunjungi 

Objek Wisata Plangon? 

2. Apakah yang diharapkan anda dengan adanya pengembangan 

ekowisata? 

3. Bagaimana kesan anda pada saat mengunjungi Objek Wisata 

Plangon? 

4. Apakah aksesibilitas menuju Objek Wisata Plangon sudah 

memadai ? 

5. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Objek Wisata 

Plangon? 

6. apakah sarana dan prasarana di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

7. Apa yang menjadi harapan anda dengan adanya pengembangan 

Objek Wisata Plangon dengan konsep ekowisata untuk 

kedepannya? 

 

 

 

Pedoman Wawancara 



 
 

 
 

 

 

Nama : Bapak Drs. H Hartono, MM 

Usia  : 47 tahun 

Pedoman Wawancara Pemerintah / Pengelolah  

1. Strategi apa saja yang dilakukan dalam pengembangan Objek 

Wisata Plangon dengan Konsep Ekowisata di Kelurahan Babakan 

, Kecamatan Sumber , Kabupaten Cirebon ?  

Jawaban :”3A (atraksi, aksesbilitas, amenitas) ini yang perlu di 

kembangkan dalam pengembangan suatu destinasi, agar 

wisatawan puas akan objek yang mereka kunjungi.” 

2. Apa yang menjadi kendala dalam upaya pengembangan ini ? 

Jawaban : “tanah objek wisata Plangon milik Keraton, sehingga 

kami pihak pemerintah tidak banyak melakukan pengembangan 

yang signifikan.” 

3. Apakah ada pelatihan dan sosialisasi mengenai pengembangan 

ekowisata  ? 

Jawaban : “belum ada pelatihan tentang ekowisata”. 

4. Apakah Objek Wisata Plangon sudah memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat ? 

Jawaban : “iya, sejauh ini masyarakat setempat, merasa 

diuntungkan dengan adanya objek wisata Plangon”. 

Hasil  Wawancara 



 
 

 
 

5. Apakah sarana dan prasarana  di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “ belum, karena keuntungan terbesar diambil pihak 

keraton yang mempunyai tanah”. 

 

6. Kegiatan konservasi apa saja yang dilakukan untuk menjaga 

keanekaragaman hayati di Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “ memberikan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

lingkungan” 

7. Apakah masyarakat terlibat dalam pengembangan Objek Wisata 

Plangon ? 

Jawaban : “ iya,  berjualan tapi masyarkat  membersihkan 

lingkungan juga” 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya pengembangan 

pariwisata dengan konsep ekowisata ? 

Jawaban : “ini sangat bagus, karena selain menjaga ekosistem dan 

habitat yang ada di objek wisata Plangon, mereka mendapat 

keuntungan ekonomi.” 

Nama : Bapak Nana Mulyana.SKM 

Usia  : 43 tahun 

Pedoman Wawancara Pemerintah / Pengelolah  



 
 

 
 

1. Strategi apa saja yang dilakukan dalam pengembangan Objek 

Wisata Plangon dengan Konsep Ekowisata di Kelurahan Babakan 

, Kecamatan Sumber , Kabupaten Cirebon ? 

Jawaban : “ilmu pariwisata ada tiga” 

a. Pop: Pre (perencanaan yang matang), On 

(pelaksanaan), Pos (paska pelaksanaan/ evaluasi) 

b. Dot : Destinasi, Original, Tame Line 

c. Bas : Brending, Advertaising (promosi), Selling 

(jual)  

 

2. Apa yang menjadi kendala dalam upaya pengembangan ini ? 

Jawaban : “kalau Plangon status tanahnya punya kraton 

3. Apakah ada pelatihan dan sosialisasi mengenai pengembangan 

ekowisata  ? 

Jawaban : “belum ada sosialisasi mengenai ekowisata 

4. Apakah Objek Wisata Plangon sudah memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat ? 

Jawaban : “ iya, bisa mendongkrak perekonomian masyrakat 

sekitar” 

5. Apakah sarana dan prasarana  di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “belum, masih belum terkondisikan, karena masalah 

sengketa tanah di objek wisata Plangon 



 
 

 
 

6. Kegiatan konservasi apa saja yang dilakukan untuk menjaga 

keanekaragaman hayati di Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “sejauh ini dari pemerintah dan mahasiswa suka 

melakukan konservasi lingkungan” 

7. Apakah masyarakat terlibat dalam pengembangan Objek Wisata 

Plangon ? 

Jawaban : “iya, hanya sebatas peningkatan perekonomian” 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya pengembangan 

pariwisata dengan konsep ekowisata ? 

Jawaban : “bagus, selagi itu menguntungkan masyarakat sekitar” 

 

Nama : Bapak Sutija juru kunci objek wisata Plangon 

Usia  : 57 tahun 

Pedoman Wawancara Pemerintah / Pengelolah  

1. Strategi apa saja yang dilakukan dalam pengembangan Objek 

Wisata Plangon dengan Konsep Ekowisata di Kelurahan Babakan 

, Kecamatan Sumber , Kabupaten Cirebon ? 

Jawaban : “ saya kurang terlalu paham, yang terpenting kalau itu 

menguntungkan masyarakat dan lingkungan sekitar strategi apa 

aja bagus” 

2. Apa yang menjadi kendala dalam upaya pengembangan ini ? 

Jawaban : “wisatawan membuang sampah sembarangan” 



 
 

 
 

3. Apakah ada pelatihan dan sosialisasi mengenai pengembangan 

ekowisata  ? 

Jawaban : “ belum, adanya tentang lingkungan” 

4. Apakah Objek Wisata Plangon sudah memberikan peluang 

pekerjaan bagi masyarakat ? 

Jawaban : “iya, masyarakat jualan makanan” 

5. Apakah sarana dan prasarana  di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “belum, apalagi tempat sampah” 

6. Kegiatan konservasi apa saja yang dilakukan untuk menjaga 

keanekaragaman hayati di Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “lingkungan setahu saya” 

7. Apakah masyarakat terlibat dalam pengembangan Objek Wisata 

Plangon ? 

Jawaban : “masyarakat yang jualan bersih-bersih di depan gapura 

Plangon” 

8. Bagaimana tanggapan masyarakat dengan adanya pengembangan 

pariwisata dengan konsep ekowisata ? 

Jawaban : “menurut saya bagus” 

Nama : Mba Syamsiyah  

Usia  : 24 tahun 

Pedoman Wawancara Wisatawan 



 
 

 
 

1. Apakah yang menjadi daya tarik bagi anda untuk mengunjungi 

Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “melihat monyet”  

2. Apakah yang diharapkan anda dengan adanya pengembangan 

ekowisata? 

Jawaban : “bagus, dengan adanya pengembangan ekowisata, 

mungkin akan lebih tertata lagi soal kebersihannya” 

3. Bagaimana kesan anda pada saat mengunjungi Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “sampah dimana-mana” 

4. Apakah aksesibilitas menuju Objek Wisata Plangon sudah 

memadai ? 

Jawaban : “sudah baik, tidak ada hambatan apapun” 

5. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “sampah dimana-mana” 

6. apakah sarana dan prasarana di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “ belum, apalagi tempat sampah” 

 

Nama : Bapak Yoyok 

Usia  : 38 tahun 



 
 

 
 

Pedoman Wawancara Wisatawan 

1. Apakah yang menjadi daya tarik bagi anda untuk mengunjungi 

Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “ziarah makam Pangeran Panjunan dan Pangeran 

Kejaksan”  

2. Apakah yang diharapkan anda dengan adanya pengembangan 

ekowisata? 

Jawaban : “lebih menjaga kelestarian lingkungan dan habitat 

objek wisata Plangon” 

3. Bagaimana kesan anda pada saat mengunjungi Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “banyak pohon besar, jadi agak seram” 

4. Apakah aksesibilitas menuju Objek Wisata Plangon sudah 

memadai ? 

Jawaban : “sangat baik” 

5. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “ banyak sampah” 

6. apakah sarana dan prasarana di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “ belum, apalagi tempat ibadah masih jauh dari lokasi 

objek wisata Plangon” 

 



 
 

 
 

Nama : Yani 

Usia  : 34 tahun 

Pedoman Wawancara Wisatawan 

1. Apakah yang menjadi daya tarik bagi anda untuk mengunjungi 

Objek Wisata Plangon? 

Jawaban : “ melihat monyet” 

2. Apakah yang diharapkan anda dengan adanya pengembangan 

ekowisata? 

Jawaban : “lebih menjaga kebersihan, dan kenyamanan 

wisatawan” 

3. Bagaimana kesan anda pada saat mengunjungi Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “bikin kaget, ketika monyet tiba-tiba menghampiri” 

4. Apakah aksesibilitas menuju Objek Wisata Plangon sudah 

memadai ? 

Jawaban : “sudah baik” 

5. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “masih banyak sampah berserakan” 

6. apakah sarana dan prasarana di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “belum, apalagi tempat sampah” 



 
 

 
 

Nama : Suhendra 

Usia  : 17 tahun 

Pedoman Wawancara Wisatawan 

1. Apakah yang menjadi daya tarik bagi anda untuk mengunjungi 

Objek Wisata Plangon?  

Jawaban : “melihat monyet dan pemandangan alam” 

2. Apakah yang diharapkan anda dengan adanya pengembangan 

ekowisata? 

Jawaban : “ lebih mendidik wisatawan membuang sampah pada 

tempatnya” 

3. Bagaimana kesan anda pada saat mengunjungi Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “bagus, dengan rindangnya pepohonan”  

4. Apakah aksesibilitas menuju Objek Wisata Plangon sudah 

memadai ? 

Jawaban : “sudah cukup baik” 

5. Bagaimana kondisi lingkungan yang ada di Objek Wisata 

Plangon? 

Jawaban : “ masih banyak sampah dimana-mana 

6. apakah sarana dan prasarana di Objek Wisata Plangon sudah 

memadai? 

Jawaban : “sudah lumayan memadai” 
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